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ANALISIS TEKNOLOGI GIGABYTE PASSIVE OPTICAL NETWORK
(GPON) ZTE DAN FIBERHOME
Abd Marri*, Nurismi®
L2jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar

E-Mail: *abdmarril1162@gmail.com, 2nurismi39@gmail.com

ABSTRAK

Abstrak; Abd Marri, Nur Ismi; (2018); Perkembangan teknologi informasi
khususnya di bidang jaringan internet, suara, dan tv. GPON (Gigabyte passive
Optical Network) Jaringan akses kabel serat optik merupakan jaringan akses
dengan kehandalan yang sangat baik. Jaringan ini menggantikan jaringan kabel
tembaga yang dirasa belum mampu mendukung layanan broadband secara
maksimal. Jaringan serat optik ini nantinya akan menghubungkan ODC menuju
ODP, sehingga jaringan yang dirancang akan dapat mendukung layanan triple
play (voice, data, video) dengan kualitas layanan kehandalan jaringan yang sangat
baik. Dalam tugas akhir kali ini dilakukan analisis jaringan yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknologi GPON, ZTE dan Fiberhome status, cmd, speed test
dan Perbandingan permance jaringan ZTE dan Fiberhome. Daya yang digunakan
ialah menjadi -28 dbm, -29 dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm, secara
bertahap untuk mendapatkan power daya penulis harus melekukkan kabel optik
untuk mendapatkan power daya yang diinginkan. Dari perbandingan akses
internet antara ZTE dan fiberhome yang memiliki kestabilan jaringan dan
kecepatan akses lebih baik ialah ZTE dimana ZTE dengan daya terima -28 dbm,
-29 dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm, mempunyai rata-rata kecepatan
download 10,88 Mbps dan upload 1.5 Mbps, lebih baik dari fiberhome dengan
daya terima -28 dbm, -29 dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm,
mempunyai rata-rata kecepatan download 10,58 dan upload 1.46 Mbps.

Kata Kunci : ODC, ODP, Broadband, Layanan triple play, ZTE, Fiberhome.



ANALISIS TEKNOLOGI GIGABYTE PASSIVE OPTICAL NETWORK
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ABSTRACT

Abstract; Abd Marri, Nur Ismi; (2018); The development of information
technology, especially in the field of internet, voice and TV networks. GPON
(Gigabyte passive Optical Network) Fiber optic cable access network is an access
network with excellent reliability. This network replaces the copper cable network
that is deemed unable to support broadband services to the maximum. This optical
fiber network will connect ODC to ODP, so the network that is designed will be
able to support triple play services (voice, data, video) with excellent network
reliability services. In this final project the network analysis used in this research
is GPON, ZTE and Fiberhome status, cmd, speed test and Comparison of the
permanence of ZTE and Fiberhome networks. The power used is to -28 dbm, -29
dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm, gradually to get the power power the
writer must bend the optical cable to get the desired power. From the comparison
of internet access between ZTE and fiberhome which has network stability and
better access speed is ZTE where ZTE with the receiving power of -28 dbm, -29
dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm, has a flat average download speed of
10.88 Mbps and uploads of 1.5 Mbps, better than fiberhome with receiving power
of -28 dbm, -29 dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm, has an average
download speed 10.58 and upload 1.46 Mbps.

Keywords : ODC, ODP, Broadband, Triple play service, ZTE, Fiberhome
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini meliputi kemajuan
teknologi sistem komunikasi yang lebih modern dan juga perkembangan
kebutuhan akan berbagai layanan jasa telekomunikasi yang telah memberikan
kemudahan akses internet, tv, iptv. GPON Yang mendukung kecepatan akses
yang lebih baik. Salah satunya dengan menggunakan GPON ZTE.

Di dalam sistem komunikasi internet, keterbatasan utama yang sudah
menjadi hal umum adalah bandwidth. Kecepatan transmisi, banyaknya data yang
ditransmisikan, dan kehandalan data yang dikirim menjadi tuntutan yang tidak
bias diabaikan. Namun adanya keterbatasan tidak selalu berdampak buruk
khususnya pada perkembangan di bidang telekomunikasi karena hal ini

mendorong lahirnya teknologi-teknologi terbaru sebagai responnya.

Salah satu teknologi Jarlokaf (Jaringan Lokal fiber optik) yang saat ini
mulai berkembang adalah GPON (Gigabit Passive Optical Network) yang sudah
distandarkan oleh ITU-T dalam Rekomendasi G.984.x, yang beroperasi dengan
laju bit 2.488 Gbps untuk arah downstream dan 1.244 Gbps untuk arah upstream
dengan jangkauan jarak maksimum 10-20 Km. Kelebihan lain dari GPON adalah
adanya perangkat pasif seperti konektor dan splitter yang dapat mereduksi cost

dalam instalasi jaringan.



Dengan laju bit yang berskala broadband tersebut GPON dapat memenuhi
layanan triple play (voice, data/video, dan IPTV) (Fitriani dkk, 2008).

B. Rumusan Masalah

Bagaimana Menganalisa perbandingan performance jaringan antara ZTE

dan Fiberhome

C. Tujuan Penelitian

Menganalisa perbandingan performance jaringan antara ZTE dan

Fiberhome

D. Batasan Masalah
Pada tugas akhir ini dilakukan pembatasan masalah agar kajian tugas akhir
ini tidak terlalu luas atau terlalu dangkal. Batasan masalah yang dilakukan
adalah :
1. Tidak membandingkan anatara teknologi GPON dengan teknologi
lainnya.
2. Hanya menganalisis perbandingan ZTE dan Fiberhome dengan power -
28 dbm, -29 dbm, -30 dbm, -31 dbm, -32 dbm, -33 dbm.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini yaitu :
1. Menambah pengetahuan penulis tentang GPON pada ZTE dan Fiberhome.
2. Dapat menjadi referensi tambahan dalam teknologi GPON sebagai

jaringan Fiber di masa yang akan datang.



F. Sistematika Penulisan

Bab Pertama, Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan serta
sistematika penulisan dari laporan hasil penelitian.

Bab Kedua, bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung yang berkaitan
dengan judul penelitian.

Bab Ketiga, Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan
bahan yang digunakan, diagram balok dan gambar rangkaian penelitian, serta
metode penelitian yang berisi langkah-langkah dalam proses melakukan
penelitian.

Bab Keempat, Bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian, alat dan
perhitungan serta pembahasan terkait judul penelitian.

Bab Kelima, Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran terkait judul penelitian.

Daftar Pustaka, Berisi tentang daftar sumber referensi penulis dalam memilih
teori yang relevan dengan judul penelitian.

Lampiran, Berisi tentang dokumentasi hasil penelitian serta alat dan bahan yang

digunakan dalam penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gigabit Passive Optical Network (GPON)

GPON merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan oleh ITU-T
via G.984 dan hingga kini bersaing dengan GEPON (Gigabit Ethernet PON),
yaitu PON versi IEEE yang berbasiskan teknologi Ethernet. GPON mempunyai
dominansi pasar yang lebih tinggi dan roll out lebih cepat dibanding penetrasi
GEPON. Standar G.984 mendukung bit rate yang lebih tinggi, perbaikan
keamanan, dan pilihan protokol layer 2 (ATM, GEM, atau Ethernet). Baik GPON
ataupun GEPON, menggunakan serat optik sebagai medium transmisi. Satu
perangkat akan diletakkan pada sentral, kemudian akan mendistribusikan trafik
Triple Play (Suara/VolP, Multi Media/Digital Pay TV dan Data/Internet) hanya
melalui media 1 core kabel optik disisi subscriber atau pelanggan. Yang menjadi
ciri khas dari teknologi ini dibanding teknologi optik lainnya semacam SDH
adalah teknik distribusi trafik dilakukan secara pasif. Dari sentral hingga ke arah
subscriber akan didistribusikan menggunakan splitter pasif (1:2, 1:4, 1:8, 1:16,
1:32, 1:64). GPON menggunakan TDMA sebagai teknik multiple access upstream
dengan data rate sebesar 1.2 Gbps dan menggunakan broadcast kearah
downstream dengan data rate sebesar 2.5 Gbps. Model paketisasi data

menggunakan GEM (GPON Encapsulation Methode) atau ATM cell untuk



membawa layanan TDM dan packet based. GPON jadi memiliki efisiensi

bandwidth yang lebih baik dari BPON (70 %), yaitu 93 % (safitri dkk, 2016).

? Voice Up to 20 km 2
N Single Fiber - o

{ 7_\ \

1 l) Splitter D
0y il -
’_/’—"‘*—"\ : :-&'~ ‘.' -

Gambar 2.1 Arsitektur GPON (Gita.D.P dkk, 2015)

Teknologi BPON mengalami penyempurnaan teknologi dengan beberapa
peningkatan kemampuan di sisi teknis dan delivery layanan. Dikarenakan format
dari yang digunakan untuk pengiriman informasi antara OLT dengan ONU sudah
berbeda dengan BPON dan APON, tidak lagi murni ATM based, maka GPON
oleh ITU-T distandarkan dengan nomor berbeda menjadi ITU-T G.984. Beberapa
pengembangan yang terdapat pada teknologi GPON antara lain :

a) Teknik enkapsulasi data informasi menggunakan metode GEM (GPON

Encapsulation Method).

b) Pengembangan standar keamanan pengiriman paket AES antara OLT
dengan ONU.

c) Data rate yang dapat dikirim meningkat dengan mode pengiriman asimetrik

menjadi 2.488 Gbps downstream dan 1.244 Gbps upstream atau simetrik

1.244 Gbps (Al-Adawiyah dkk, 2010)



1. Prinsip Kerja GPON

GPON merupakan teknologi FTTx yang dapat mengirimkan informasi
sampai ke pelanggan menggunakan kabel optik. Prinsip kerja dari GPON, ketika
data atau sinyal dikirimkan dari OLT, maka ada bagian yang bernama splitter
yang berfungsi untuk memungkinkan serat optik tunggal dapat mengirim ke
berbagai ONU, untuk ONU sendiri akan memberikan data-data dan sinyal yang

diinginkan pelanggan.

Pada prinsipnya, PON adalah sistem point to multipoint, yang menggunakan
splitter sebagai pembagi jaringannya. Arsitektur sistem GPON berdasarkan pada
TDM (Time Division Multiplexing) sehingga mendukung layanan T1, E1 dan
DS3.
2. Komponen GPON

2.1. Network Management System (NMS)

NMS merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengontrol dan
mengonfigurasi perangkat GPON. Letak NMS ini bersamaan di dekat OLT
namun berbeda ruangan. Konfigurasi yang dapat dilakukan oleh NMS adalah
OLT dan ONT. Selain itu NMS dapat mengatur layanan GPON seperti POTS ,
VoIP , dan IPTV. NMS ini menggunakan platform Windows dan bersifat GUI
(Graffic Unit Interface) maupun command line. NMS memiliki jalur langsung ke
OLT , sehingga NMS dapat memonitoring ONT dari jarak jauh (Yolanda,

Naemah Mubarrakah) .



2.2. Optical Line Terminal (OLT)

OLT menyediakan interface antara sistem PON dengan penyedia layanan
(service provider) data, video, dan jaringan telepon. Bagian ini akan membuat
link ke sistem operasi penyedia layanan melalui Network Management System

(NMS).

Perangkat Aktif

OLT — Optical Line Terminal

Covtrel 8AJum

OLT adalah perangkat aktif yang berfungsi :
1. Mengubah sinyal elektrik menjadi
sinyal optik
2. Sebagai Multiplex

¥ y K’- g
.
{ .,' :q -
wf] - -
2 n - .d-
Modul GPFA = Uoh \
(GPON intertece card) | LT PE Uplink 100 . | GCSDs Modul Control l n
\ a
1OLT = 10 x GPFA [@
1Modul GPFA=4 port -
1 port = 32 User (Rekomendasi)
1 OLT = 1280 usar Downstrem 2.5G - 2.5/132= 178 M

Gambar 2.2 Optical line terminal

2.3. Optical Distribution Cabinet (ODC)

ODC (Optical Distribution Cabinet) adalah jaringan optik antara
perangkat OLT sampai perangkat ODC. Letak dari ODC ini adalah terletak di
rumah kabel. ODC menyediakan sarana transmisi optik dari OLT terhadap

pengguna dan sebaliknya. Transmisi ini menggunakan komponen optik pasif.



Segmen A — Feeder FO, ODC, Spliter

ODC ( Optical Distribution Cabinet)

Fibet
Teminal
Blek
Fibes
Mana
geme

"

Splier
Reom

Pengihat
kabel FO

Splicing
Room

ODC adalah suatu perangkat pasif yang diinstalasi diluar

STO bisa di lapangan ( Outdoor ) dan juga bisa didalam

ruangan / di MDF Gedung HRB ( Indoor ), yang

mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Sebagai titik terminasi ujung kabel feeder dan
pangkal kabel distribusi

b. Sebagai titik distribusi kabel dari kapasitas besar (

feeder ) menjadi beberapa kabel yang kapasitasnya

lebih kecil lagi ( distribusi ) untuk flesibilitas.

Tempat Spliter.

Tempat penyambungan.

a o

Gambar 2.3 Segmen A — Feeder FO, ODC, Spliter

* ODC (Optical Distribution Cabinet)

men|
feederke catrbus:

Saumich M Spitters
Tee A kelarss
berupapatals ke
porking lot. *

reom;

Kompartemen Atas -

/- MASUKAN spoTrer

/ :-;- 8 gont
Fider Masagement
BZ
L —

Pigtads can
= FELUARAN spltter

/

Kompartemen Bawah

* Catatan: Jumish minimal Splitter adalah M,
sesual dengan kapasitas C (lihat tabel pada Bab

Persysratan) Kebijakan NWS (I5P)

Gambar 2.4 Optical Distribution Cabinet

ODC menyediakan peralatan transmisi optik antara OLT dan ONT.

Perangkat interior pada ODC terdiri dari : Konektor-Konektor optik



merupakan salah satu perlengkapan kabel serat optik yang berfungsi
sebagai penghubung serat. Dalam operasinya konektor mengelilingi serat
kecil sehingga cahayanya terbawa secara bersama-sama tepat pada inti dan
segaris dengan sumber cahaya (serat lain). Konektor yang digunakan pada
Optical Access Network (OAN) dapat dipasang di luar dan di lokasi
pelanggan. - Splitter merupakan komponen pasif yang dapat memisahkan
daya optik dari satu input serat ke dua atau beberapa output serat. Splitter
pada PON dikatakan pasif sebab tidak memerlukan sumber energi
eksternal dan optimasi tidak dilakukan terhadap daya yang digunakan
terhadap pelanggan yang jaraknya berbeda dari node splitter, sehingga

cara kerjanya membagi daya optik sama rata.

Gambar 2.5 Splitter

Passive splitter atau splitter merupakan optical fiber coupler
sederhana yang membagi sinyal optik menjadi beberapa path (multiple
path) atau sinyal-sinyal kombinasi dalam satu jalur. Selain itu splitter juga

dapat berfungsi untuk merutekan dan mengkombinasikan berbagai sinyal
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optik. Alat ini sedikitnya terdiri dari 2 port dan bisa lebih hingga mencapai

32 port.

Berdasarkan ITU G.983.1 BPON Standard direkomendasikan agar
sinyal dapat dibagi untuk 32 pelanggan, namun rasio meningkat menjadi
64 pelanggan berdasarkan ITU-T G.984 GPON Standard. Hal ini

berpengaruh terhadap redaman sistem, seperti pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 2.1 Redaman Passive Splitter

Rasio Redaman
1:2 2,8-4,0db
1:4 58-75db
1:8 8,8-11,0db
1:16 10,7-14,4db
1:32 14,6 — 18,0 db

2.4. Optical Distribution Pack (ODP)

Instalasi atau terminasi yang bagus dari serat adalah persyaratan utama
untuk menjamin kemampuan transmisi pada kabel serat optik. Syarat utama
DP adalah :

1. DP dapat diubah tanpa mengganggu kabel yang sudah terpasang dengan

cara melebihkan kabel serat optik beberapa meter.

2. Setiap DP harus punya ruangan untuk memuat splitter.
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3. DP harus memiliki akses dari sisi depan.

4. Setiap DP harus memiliki penutup depan untuk melindungi orang dari

cahaya laser yang langsung keluar dari ujung serat.

5. DP harus mempunyai ruang untuk memuat dan memandu kabel serat

optik.

Gambar . ODP Walll On Pole

Gambar . ODP Pedestal

Gambar. ODP Closure

Gambar 2.6 Optical Distribution Poin
2.5. Optical Network Termination (ONT)

ONU menyediakan interface antara jaringan optik dengan pelanggan.
Sinyal optik yang ditransmisikan melalui ODN diubah oleh ONU menjadi
sinyal elektrik yang diperlukan untuk service pelanggan. Pada arsitektur FTTH,
ONU diletakkan di sisi pelanggan. Perangkat ONU yang digunakan PT.Telkom

salah satunya adalah ZXA10 FN62X yang merupakan pabrikan merek ZTE.
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Downstream
Home Data + RF video | Central Office
<o ~ Voice
2RI Vi < Network

¢

'/‘\Zaice ‘,\of/

| 1490 nm OLT
1 NONT _— i
Data iﬂ — 0 g _. -y 4
> = < Network
vl

Upstream
Data

@ RF Video
ODN -
Max 20 Km

¢

v

Note:

s\Wave length 1550 nm broadcast Video
s\Wave length 1490 nm downstream data
=s\Wave length 1310 nm upstream data

Gambar 2.7 Konfigurasi GPON (Dermawan dkk, 2016)

3. Transmisi Data Pada GPON

GPON menggunakan GPON Encapsulation Method (GEM) sebagai
metode yang mengenkapsulasi data melalui GPON. Meskipun setiap tipe data
dapat dienkapsulasi, pada kenyataannya hal tersebut bergantung pada layanan
yang diminta. GEM melakukan komunikasi connection-oriented.

3.1. Downstream GPON

Trafik downstream dikirimkan dari OLT ke semua ONU dengan
cara Time Division Multiplexing (TDM). Setiap ONU hanya akan
mengambil frame yang ditujukan untuknya yang telah dienkripsi. Frame
downstream mengandung physical control block downstream (PCBd),
partisi ATM, dan partisi GEM. Frame downstream menyediakan referensi
waktu yang sama untuk PON dan menyediakan control signaling yang

sama untuk upstream.
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Gambar 2.8 Struktur Frame Downlink

Gambar 2.8 menunjukkan bagaimana struktur frame pada

downstream GPON. Frame untuk downstream data rate sebesar 125 um.

Panjang PCBd bergantung pada jumlah alokasi struktur per frame. Jika

tidak ada data yang dikirim, frame downstream digunakan untuk

sinkronisasi waktu.

3.2. Upstream GPON

Trafik upstream menggunakan Time Division Multiple Access
(TDMA) dibawah kendali OLT yang menugaskan slot variable time
length setiap ONU untuk mensinkronisasikan transmisi data burst. Frame
upstream mengandung banyak transmission burst. Setiap upstream burst
setidaknya mengandung Physical Layer Overhead Upstream (PLOu).
Selain payload, frame uplink juga dapat mengandung PLOAMu (Physical
Layer Operations, Administration and Management upstream),

PLSu (Power Leveling Sequence upstream) and DBRu (Dynamic

Bandwidth Report upstream).
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Gambar 2.9 Struktur Frame Uplink
Gambar 2.9 adalah struktur dari frame upstream. Panjang framenya sama
seperti frame downstream. Setiap frame mengandung nomer transmisi dari
satu atau lebih ONU. Selama periode alokasi, ONU dapat mengirim satu

sampai empat tipe PON overhead dan data pelanggan (Fakhri A. dkk).

4. Spesifikasi Layanan GPON

Tabel 2.2 Spesifikasi GPON

Items

Deskripsi Target

Performansi layanan dan QoS

Full Services(19/100 Base-T, Voice,

Leased lines)

Bit Rates

1.25 Gb/s symmetric dan 155 Mb/s &

622 Mb/s upstream

Jarak pencapaian fisik maksimum

Max 20 km dan Max 10 km

Logical Reach

Max 60 km (for ranging protocol)

Branches

Max 64 pada layer fisik Max 128 pada

layer TC

Alokasi panjang gelombang

Downstream : 1480 — 1500 nm Upstream

11260 — 1360 nm

Kelas ODN

Kelas A, B, dan C (sama seperti
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persyaratan B-PON)

B. Passive Optical Network (PON)

Passive Optical Network (PON) pengganti teknologi tembaga untuk
narrow-band dan broadband. Berdasarkan definisinya Passive Optical Network
(PON) adalah jaringan point-to-multipoint berbasis serat optik yang memiliki
elemen pembagi optik (optical splitter) yang berfungsi sebagai penyalur data
untuk beberapa tujuan. Elemen pembagi tersebut bersifat pasif artinya tidak
melakukan manipulasi sinyal seperti penguatan sinyal optik. PON pertama kali
dibuat olen FSAN (Full Service Access Network) yang kemudian distandardisasi

oleh ITU-T (A/BPON, GPON) atau IEEE (EPON).

Passive Optical Network

Gambar 2.10 jaringan Passive Optical Network (PON)
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Access Link
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Gambar 2.11 konfigurasi pon

Dengan teknologi serat optik beberapa layanan hanya menggunakan satu
saluran kabel, seperti misalnya telepon, data, dan video. Salah satu teknologi
Wavelength Division Multiplexer (WDM) memungkinkan terjadinya beberapa
layanan yang menggunakan satu jalur kabel. Sinyal optik downstream dan
upstream merupakan dua buah sinyal yang berbeda panjang gelombangnya dan
dilewatkan pada jalur yang sama. Sinyal tersebut digabungkan dan dipisahkan
pada ujung jaringan, baik disisi service provider maupun disisi pelanggan. Sinyal
downstream adalah berupa paket-paket yang dikirimkan dengan cara broadcast
lewat sebuah serat, kemudian optical splitter akan mengirimkan paket-paket
tersebut ke semua end-point. Jadi setiap ujung (terminal) akan menerima paket
data yang sama untuk dibagikan hanya data tertentu yang akan diproses. Untuk

menjaga keamanan data maka setiap paket atau frame dapat dienkripsi terlebih
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dahulu. Karena kemampuan untuk mentransfer dengan bandwith yang tinggi dan
jarak yang jauh (sekitar 20 sampai 30 km), PON biasa digunakan untuk jaringan
metro atau untuk mobile backhaul, yaitu koneksi antara core network satu dengan

core network lainnya.

C. Fiber Optik

1. Pengertian Fiber Optik

Serat optik adalah saluran transmisi yang terbuat dari kaca atau plastik
yang digunakan untuk mentransmisikan sinyal cahaya dari suatu tempat ke tempat
lain. Cahaya yang ada di dalam serat optik sulit keluar karena indeks bias dari
kaca lebih besar dari pada indeks bias udara. Sumber cahaya yang digunakan
adalah laser karena laser mempunyai spectrum yang sangat sempit. Kecepatan
transmisi serat optik sangat tinggi sehingga sangat bagus digunakan sebagai
saluran komunikasi.

Perkembangan teknologi serat optik saat ini, telah dapat menghasilkan
pelemahan (attenuation) kurang dari 20 dB/km. Dengan lebar jalur (bandwidth)
yang besar sehingga kemampuan dalam mentransmisikan data menjadi lebih
banyak dan cepat dibandingan dengan penggunaan kabel konvensional. Efisiensi
dari serat optik ditentukan oleh kemurnian dari bahan penyusun gelas. Semakin
murni bahan gelas, semakin sedikit cahaya yang diserap oleh serat optik.

Secara garis besar kabel serat optik terdiri dari 2 bagian utama, yaitu
cladding dan core, Cladding adalah selubung dari inti (core). Cladding
mempunyai indek bias lebih rendah dari pada core akan memantulkan kembali

cahaya yang mengarah keluar dari core kembali kedalam core lagi.
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Gambar 2.12 Bagian-bagian Fiber Optic

Dalam aplikasinya serat optik biasanya diselubungi oleh lapisan resin yang
disebut dengan jacket, biasanya berbahan plastik. Lapisan ini dapat menambah
kekuatan untuk kabel serat optik, walaupun tidak memberikan peningkatan
terhadap sifat gelombang pandu optik pada kabel tersebut. Namun lapisan resin
ini dapat menyerap cahaya dan mencegah kemungkinan terjadinya kebocoran
cahaya yang keluar dari selubung inti. Serta hal ini dapat juga mengurangi cakap
silang (cross talk) yang mungkin terjadi.

2. Macam-macam pembagian Fiber Optik
Pembagian serat optik dapat dilihat dari 2 macam perbedaan :
1. Berdasarkan mode yang dirambatkan :

« Single mode : serat optik dengan inti (core) yang sangat kecil (biasanya sekitar
8,3 mikron), diameter intinya sangat sempit mendekati panjang gelombang
sehingga cahaya yang masuk ke dalamnya tidak terpantul-pantul ke dinding

selongsong (cladding). Bagian inti serat optik single-mode terbuat dari bahan kaca
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silika (Si02) dengan sejumlah kecil kaca Germania (GeO2) untuk meningkatkan
indeks biasnya. Fiber Optik jenis ini bekerja pada panjang gelombang 1300 nm —

1550 nm.

Input pulse Output

T

1!

Single mode
Gambar 2.13 Mode Propagasi Single Mode

e Multi mode : serat optik dengan diameter core yang agak besar yang
membuat laser di dalamnya akan terpantul-pantul di dinding cladding
yang dapat menyebabkan berkurangnya bandwidth dari serat optik

jenis ini. Fiber Optik jenis ini bekerja pada panjang gelombang 550 nm

— 800 nm.

fiz 1]

g Cladding — ng |

Gambar 2.14 Mode Propagasi Multi Mode
2. Berdasarkan indeks bias core :

e Step indeks : pada serat optik step indeks, core memiliki indeks bias

yang homogen.
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Gambar 2.15 Mode Propagasi Step Indeks

e Graded indeks : indeks bias core semakin mendekat ke arah cladding
semakin kecil. Jadi pada graded indeks, pusat core memiliki nilai
indeks bias yang paling besar. Serat graded indeks memungkinkan
untuk membawa bandwidth yang lebih besar, karena pelebaran pulsa

yang terjadi dapat diminimalkan.

Input pulse Output pulse
—e—c—c—c—c—»
Graded-index multimode

Gambar 2.16 Mode Propagasi Graded Indeks

Keuntungan Fiber Optik :

v Lebih murah, bentuknya lebih ramping

v’ Kapasitas transmisi yang lebih besar

v Sedikit sinyal yang hilang

v’ Data diubah menjadi sinyal cahaya sehingga lebih cepat
v Tenaga yang dibutuhkan sedikit

v" Tidak mudah terbakar
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Tahan terhadap interferensi

Kelemahan Fiber Optik :

Biaya peralatan yang mahal

Memerlukan konversi data listrik ke cahaya dan sebaliknya yang rumit
Memerlukan peralatan khusus dalam prosedur pemakaian dan
pemasangannya serta untuk perbaikan yang kompleks membutuhkan

tenaga yang ahli dalam bidang ini.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu : April 2018
Tempat : PT. Telkom Witel Makassar STO Panakkukang
B. Data (Parameter) dan Variabel Penelitian
1. Data (Parameter)
Data atau parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknologi GPON, ZTE status, cmd, speed test.
2. Variabel penelitian

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah perbandingan

performance jaringan ZTE dan Fiberhome dengan daya power yang

berbeda-beda.

C. Bahan dan alat penelitian

Dalam penelitian ini bahan penelitian berdasarkan dari buku,
jurnal, artikel berbentuk softcopy dan hardcopy. Untuk spesifikasi alat
yang digunakan penelitian adalah sebagai berikut :

Kebutuhan perangkat keras dan sistem operasi.
e Laptop Acer Aspire E5-411, processor intel(R) Celeron(R)

CPU N2830 @2.16GHz (2 CPUs), ~2.2GHz, RAM 2 GB.

22
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e Sistem operasi microsoft windows 7 Ultimate 32-bit.
e ZTE dan Fiberhome (sebagai media perbandingan).
D. Tahapan-tahapan konfigurasi software.
1. Konfigurasi google chrome.

e Membuka terminal kemudian mengetik perintah 192.168.1.1
maka akan muncul tampilan log in unser dan password untuk
melajutkan ke link ZTE atau Fiberhome .

o Melakukan speed test dengan memasukkan perintah

https://speedtest.cbn.net.id/, lalu klik tombol GO.



https://speedtest.cbn.net.id/

E. Diagram Alir Penelitian

Mulai

\4

Pengambilan Data

v v
Performance ZTE Performance
FIBERHOME

v v

A\ 4

Analisis performance
ZTE & Fiberhome

l

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

24
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Sesuai dengan diagram alir penelitian pada gambar 3.1, penelitian ini

dilakukan dalam beberapa tahapan .

1. Pengambilan data
Menyediakan ZTE dan Fiberhome
2. Menyambungkan ZTE ke laptop dengan kabel lan, kemudian masuk ke

google chroom dengan mengetik perintah 192.168.1.1 untuk ke web ZTE.

ZTE¢¥£___________--——f->_C'
I R i i -

Device Information
More Information
MNetwork Interface
User Interface

[F2S SEls || B

Optical module input power(dBm) | -28

GPOMN Status | Authentication Success

Optical module output power(dBm) | 2

Optical module supply voltage{uV) | 3229200

Optical transmitter bias current{ud) | 17470

Operating temperature of the optical

module(Degree) 47

Copyright @ 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

Gambar 3.2 ZTE

Lalu atur power daya menjadi -28, -29, -30, -31, -32, -33 dbm,
secara bertahap untuk mendapatkan power daya penulis harus melekukkan
kabel optik untuk mendapatkan power daya yang diinginkan seperti pada

gambar 3.2.

Selanjutnya masuk ke RUN exe. Lalu ketikan CMD, di menu cmd

masukkan perintah ping www.google.com -t wuntuk melakukan

pemeriksaan kestabilan jaringan.


http://www.google.com/

Microsoft Windows [Uersion 6.1.766811
Copyright <c»> 2A0? Microsoft Corporation. A1l rights

C:slUsers~Abd Harri’ping www.google.com —t

Pinging www.google .com [1?2 217.24.1881 with 32 hyte°
172 = bytes=32 time=36%Ym=z TTL=53
hyte t ime=480ms
hyte time=441m=
hyte time=392ms
bytes=32 time=47@ms
bhytes=32 time=476ms
bytes=32 time=555ms
time=565ms
172.217.24.188: time=61l6ms
172.217.24.188: time=26ms
172.217.24_188: 8= time=27ns
172.217.24.188: time=26ms
172217 _ 24 _188: hytes=32 time=27ms
172.217.24.188: bytes=32 time=27ms

BN Ch\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com —_

reserved.
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e e—=

Gambar 3.3 ping www.google.com —t

Dari data pada gambar 3.3 selajutnya melakukan speed test dengan

memasuki google chroom dan memasukkan perintah https://speedtest.cbn.net.id.

<« C | @& Secure | https/speedtest.cbn.netid

[ Xei:]N

PING DOWNLOAD
la W] 1
L 1U.
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
) 1 /
J - _
Telkom P.T. Cyberindo Aditama

(?) SPEEDTEST

Gambar 3.4 speed test


http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/
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3. Menyambungkan Fiberhome ke laptop dengan kabel lan, kemudian masuk

ke google chroom dengan mengetik perintah 192.168.1.1 untuk ke web

Logout
Status Network Security Application Management
Device Information Status » Optical Info » Optical Info

Lan Status Optical Info

Optical Info Transmitted Power -40.00 dBm

Optical Info Received Power -28.23 dBm

On this page, you can query state of optical power.

= Operating Temperature 4025°C
VoIP Status persing feme
Supply Voltage 327v
Bias Current 0.00 mA

Gambar 3.5 Fiberhome

Lalu atur power daya menjadi -28, -29, -30, -31, -32, -33 dbm,
secara bertahap untuk mendapatkan power daya penulis harus melekukkan

kabel optik untuk mendapatkan power daya yang diinginkan seperti pada

gambar 3.5

Selanjutnya masuk ke RUN exe. Lalu ketikan CMD, di menu cmd

masukkan perintah ping www.google.com -t untuk melakukan

pemeriksaan kestabilan jaringan.


http://www.google.com/
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~——
BN C:\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t L= e S

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76H11
Copyright (c> 2089 HMicroszoft Corporation. All »ights reserved.

C:~Users~Abd Marri>ping www.google.com —t

Pinging www.google._.com [P4_125_.24_ 1471 with 32 bytes of data:c

Reply from 74_125_24_147: =32 time=2%Ymz TTL=43

Heply from P4.125_24_414%7: i 8ms

Heply from P4.125_24_14%7: 2 i

Heply from 74.125_24_147: 2

Heply from 74.125.24._.147: 2

Reply from 74.125.24.147: %
2
2
2

ms

Heply from 74.125.24.147:
Reply from 7P4_125_24_147:
from 74.125.24.147:

From 74.125_.24.147: bytes=32 time=2Yms

Gambar 3.6 ping www.google.com —t

Dari data pada gambar 3.3 selajutnya melakukan speed test dengan

memasuki google chroom dan memasukkan perintah https://speedtest.cbn.net.id.

« C | @ Secure speedtest.cbn.netid r

(9 SPEEDTEST

JITTER UPLOAD PT. Cyber lita

Telkom P.T. Cyberindo Aditama

Gambar 3.7 speed test


http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan percobaan penulis memperoleh hasil untuk mengetahui
perbandingan performansi ZTE dan Fiberhome, dan hasil yang penulis
dapatkan dengan beberapa percobaan capture dari proses cmd dan speed test.

1. ZTE
a. Percobaan pertama dengan optical module input power -28 dbm

berikut:

ZTER

o S| o [ Adtn | 1 oo |

Device Information
More Information
MNetwork Interface
User Interface

FEC Status | Disabled

Optical module input power(dBm) | -28

GPOM Status | Authentication Success

Optical module output power(dBm) | 2

Optical module supply voltage{uV) | 3229200

Optical transmitter bias current{ud) | 17470

QOperating temperature of the optical 47
module(Degres)

Copyright @ 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

Gambar 4.1 ZTE -28 dbm
Level daya terima di ONT ZTE -28 dbm, yang keluar dari ONT
menuju OLT 2 dbm, tegangan listrik 3,229200 uV dan 1,7470 uA, yang

memiliki temperatur 47° C.

30
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b. Langkah kedua melakukan tes koneksi dengan memasukkan perintah di

cmd, ping www.google.com —t.

Microsoft Windows [Version 6.1.76811
Copyright <c?> 28@0? Microsoft Corporation. All »ights reserved.

m|»

C:~Uszers~Abd Marrilping wuw._.google.com —t

172.217.24_.188]1 with 32 bytes of data:

from 172_.2 bytes=32 time=36%Yms TTL=53

from 172. -24. : time=4@Bms TTL=53

from 172. - - H 2 time=441ims TTL=53
from 172. - - H time=3%2ms TTL=53
from 172. - - H time=478Bms TTL=53
from 172. - - H time=476ms TTL=53
from 172. - - H time=555%ms TTL=53
from 172. - - H time=565ms TTL=53
from 172. - - H time=6l6ms TTL=53
from 172. - - H time=26ms TIL=53
from 172, - - H time=27ms TTL=53
from 172. - - H time=26ms TIL=53
from 172, - - H I time=27m=z TIL=53
from 172, - - = bytes=32 time=2%Yms TTL=53

Gambar 4.2 ping www.google.com —t pada cmd

Jumlah gate yang dilewati sampai ke tujuan 53 gate, dengan
mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya ialah
timenya yang terkadang kecepatannya tinggi dan rendah secara
bergantian.

c. Langkah ketiga dengan melakukan speed test melalui situs web dan

memasukkan perintah https://speedtest.cbn.net.id.

() SPEEDTEST

) )8 -
=T 410U.0

Telkom P.T. Cyberindo Aditama

Gambar 4.3 speed test


http://www.google.com/
http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/

Tabel 4.1 performansi ZTE
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GPON ZTE status CMD Speed test
No Operation
Optical Optical Optical Optical temperature TTL
module input | module output | module supply | transmiter bias | of the optical (Jumlah Download Upload
power (dbm) | power (dbm) voltage (uV) current (UA) module gate)
(degree)
1 -28 2 3,229200 1,7470 47°C 53 10,8 Mbps 1,4 Mbps
2 -29 2 3,226000 1,7438 48°C 44 10,9 Mbps 1.5 Mbps
3 -30 2 3,224400 1,7886 49°C 43 10,9 Mbps 1.5 Mbps
4 -31 2 3,224400 1,7694 49°C 43 10,8 Mbps 1.5 Mbps
5 -32 2 3,218000 1,7918 49°C 43 11,0 Mbps 1,5 Mbps
6 -33 2 3,222800 1,7984 49°C 43 10,9 Mbps 1.6 Mbps
7 -34 - - - - - - -
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e ZTE Optical Module Input Power (dbm) -28

ZTE F660 adalah salah satu tipe dari ZTE yang digunakan, kami
menggunakan salah satu tipe dalam analisis di Makassar Digital Valley, langkah
pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -28 dbm itu level daya terima
di ONT ZTE, power yang keluar dari ONT menuju OLT 2 dbm. dan memiliki
tegangan listrik 3,229200 uV dan 1,7470 uA yang memiliki temperatur 47°C.
Langkah kedua TTL adalah Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan
53 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya
ialah timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian.
Langkah ketiga Test speed download 10.8 Mbps, upload 1.4 Mbps karna

pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1.
e ZTE Optical Module Input Power (dbm) -29

ZTE F660 adalah salah satu tipe dari ZTE yang digunakan, kami
menggunakan salah satu tipe dalam analisis di Makassar Digital Valley, langkah
pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -29 dbm itu level daya terima
di ONT ZTE, power yang keluar dari ONT menuju OLT 2 dbm. dan memiliki
tegangan listrik 3,226000 uV dan 1,7438 uA yang memiliki temperatur 48°C.
Langkah kedua TTL adalah Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan
44 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya
ialah timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian.
Langkah ketiga Test speed download 10.9 Mbps, upload 1.5 Mbps karna

pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1
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e ZTE Optical Module Input Power (dbm) -30

ZTE F660 adalah salah satu tipe dari ZTE yang digunakan, kami
menggunakan salah satu tipe dalam analisis di Makassar Digital Valley, langkah
pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -30 dbm adalah level daya
terima di ONT ZTE, yang keluar dari ONT menuju OLT 2 dbm dan memiliki
tegangan listrik 3,224400 uV dan 1,7886 uA yang memiliki temperatur 49°C.
Lankah kedua Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan 43 gate,
Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya ialah
timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian. Langkah
ketiga Test speed download 10.9 Mbps, upload 1.5 Mbps karna pelanggan

asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1
e ZTE Optical Module Input Power (dbm) -31

ZTE F660 adalah salah satu tipe dari ZTE yang digunakan, kami
menggunakan salah satu tipe dalam analisis di Makassar Digital Valley,
Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -31 adalah level
daya terima di ONT ZTE, yang keluar dari ONT menuju OLT 2 dbm dan
memiliki tegangan listrik 3,224400 uV dan 1,7694 uA yang memiliki temperatur
49°C. Langkah kedua Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan 43
gate, Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya
ialah timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian.
Langkah ketiga Test speed download 10.8 Mbps, upload 1.5 Mbps karna

pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1
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e ZTE Optical Module Input Power (dbm) -32

ZTE F660 adalah salah satu tipe dari ZTE yang digunakan, kami
menggunakan salah satu tipe dalam analisis di Makassar Digital Valley,
Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -32 adalah level
daya terima di ONT ZTE, yang keluar dari ONT menuju OLT 2 dbm dan
memiliki tegangan listrik 3,218000 uV dan 1,7918 uA yang memiliki temperatur
49°C. Langkah kedua Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan 43
gate, Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya
ialah timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian.
Langkah ketiga Test speed download 11.0 Mbps, upload 1.5 Mbps karna

pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1
e ZTE Optical Module Input Power (dbm) -33

ZTE F660 adalah salah satu tipe dari ZTE yang digunakan, kami
menggunakan salah satu tipe dalam analisis di Makassar Digital Valley,
Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -33 adalah level
daya terima di ONT ZTE, yang keluar dari ONT menuju OLT 2 dbm dan
memiliki tegangan listrik 3,222800 uV dan 1,7984 uA yang memiliki temperatur
49°C. Langkah kedua Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan 43
gate, Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya
ialah timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian.
Langkah ketiga Test speed download 10.9 Mbps, upload 1.6 Mbps karna

pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1
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Dengan melakukan pengukuran kestabilan jaringan pada ZTE dengan daya
-28, -29, -30, 31, 32, 33 dbm, kestabilan jaringan ditentukan oleh input power
semakin kecil input power nya semakin bagus pula kestabilan jaringan tersebut

dan semakin besar input power nya maka Kkestabilan jaringannya akan

terganggu atau lost koneksi.

2. Fiberhome

a. Percobaan pertama dengan optical module input power -28 dbm

berikut:

Logout

Network Security Application Management
Device Information Status » Optical Info » Optical Info
Wireless Status
On this page, you can gquery state of optical power.
‘Wan Status
Lan Status Optical Info
Optical Info Transmitied Power -40.00 dBm

Optical Info Received Power -28.23 dBm

= Operating Temperature 40257
VoIP Status persing TEme

Supply Voltage 327V

Bias Current 0.00 mA

Gambar 4.4 Fiberhome Received power (dbm)

level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT

2 dbm memiliki tegangan listrik 3.27 V dan 0.00 mA yang memiliki temperatur

40.25°C.

b. Langkah kedua dengan melakukan test koneksi pada google di cmd

dengan memasukkan perintah ping www.google.com —t



http://www.google.com/
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— - N .
El CAWindowsisystem3Z\omd.exe - ping www.google.com -t _— e |

Microsoft Windows [UVersion 6.1.76811 -
Copuyright <c?> 2880%? Microsoft Corporation. All rights reserved.

C=~Users~Abd Marrirping wuww_google _com —t

Pinging www.google.com [FP2_.12 4.1471 with 32 byutes of datac
Reply from 71125 _24_1-17:= 2 time=27ms TIL=43
Reply from 125 .24 . time=28ms TIL=43
£from - -24._ time=27Yms TTL=43
From time=2%Yms TTL=43
£from time=27Yms TTIL=43
From time=2Yms TTL-=43
time=27ms TTIL=43
time=27ms TTL=<13
time=27ms TTIL=43
time=2Yms TTL=43

m

£from
£rom
£from
£from

WL W WL WWWW
NNNNNNNNN

Gambar 4.5 Cmd ping www.google.com Received power (dbm)

Jumlah gate yang dilewati sampai ke tujuan 53 gate, dengan mendapat
jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya ialah timenya yang
terkadang kecepatannya tinggi dan rendah secara bergantian.

c. Langkah ketiga dengan melakukan speed test melalui situs web dan

memasukkan perintah https://speedtest.cbn.net.id.

€ C | @ Secure | hitps//speedtestcbn.netid

(7 SPEEDTEST

TTER

3

DOWNLOAD
J PLOAE

Telkom P.T. Cyberindo Aditama

Gambar 4.6. Speed Test Received power (dbm)


http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/

Tabel 4.2 performansi Fiberhome
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GPON Fiberhome status CMD Speed test
e Received Transmited supply voltage | bias current Operation TTL
power (dom) | power (dbm) i (YJV) ’ (UA) tenl?perature (jg;?é?h Download Upload

1 -28 -40 3,27 0,00 40,25°C 43 10,7 Mbps 1,5 Mbps
2 -29 2 3,27 18,60 42,49°C 248 10,6 Mbps 1.5 Mbps
3 -30 2 3,27 19,25 41,82°C 53 10,5 Mbps 1.5 Mbps
4 -31 2 3,27 19,95 43,74°C 248 10,6 Mbps 1.4 Mbps
5 -32 2 3,27 19,85 43,74°C 42 10,5 Mbps 1,4 Mbps
6 -33 2 3,27 20,00 43,74°C 42 10,6 Mbps 1.5 Mbps
7 -34 - - - - - - -
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e Fiberhome Optical Module Input Power (dbm) -28

FiberHome adalah salah satu link jaringan yang digunakan dalam Makassar
Digital Valley, Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -28
adalah level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT
2 dbm memiliki tegangan listrik 3.27 V dan 0.00 mA yang memiliki temperatur
40.25°C, langkah kedua Jumlah Gate yang dilewati dari user sampai ke tujuan 43
gate, Dengan mendapat jumlah gate maka yang harus diperhatikan selanjutnya
ialah timenya yang terkadang speednya tinggi dan rendah secara bergantian.
Langkah ketiga Test speed download 10.7 Mbps, upload 1.5 Mbps karna

pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak berbanding 1:1

e Fiberhome Optical Module Input Power (dbm) -29

FiberHome adalah salah satu link jaringan yang digunakan dalam Makassar
Digital Valley, Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -29
adalah level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT
2 dbm memiliki tegangan listrik 42.49 V dan 3.27 mA yang memiliki temperatur
42.49°C. langkah kedua dengan melakukan test koneksi pada google di cmd
dengan memasukkan perintah ping www.google.com —t, TTL Jumlah Gate yang
dilewati dari user sampai ke tujuan 248 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka
yang harus diperhatikan selanjutnya ialah time nya yang terkadang speed nya
tinggi dan rendah secara bergantian. Langkah ketiga dengan malakukan speed test

malalui situs https://speedtest.cbn.net.id. Test speed download 10.6 Mbps, upload



http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/
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1.5 Mbps karna pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak

berbanding 1:1

e Fiberhome Optical Module Input Power (dbm) -30

FiberHome adalah salah satu link jaringan yang digunakan dalam Makassar
Digital Valley, Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -30
adalah level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT
2 dbm memiliki tegangan listrik 3.27 V dan 19.25 mA yang memiliki temperatur
41.82°C Langkah kedua dengan melakukan test koneksi pada google di cmd

dengan memasukkan perintah ping www.google.com —t, TTL Jumlah Gate yang

dilewati dari user sampai ke tujuan 53 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka
yang harus diperhatikan selanjutnya ialah timenya yang terkadang speednya tinggi
dan rendah secara bergantian. Langkah ketiga dengan malakukan speed test

malalui situs https://speedtest.cbn.net.id. Test speed download 10.5 Mbps, upload

1.5 Mbps karna pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak

berbanding 1:1.

e Fiberhome Optical Module Input Power (dbm) -31

FiberHome adalah salah satu link jaringan yang digunakan dalam Makassar
Digital Valley, Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dom) -31
adalah level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT
2 dbm memiliki tegangan listrik 3.27 V dan 19.95 mA yang memiliki temperatur
43.74°C . Langkah kedua dengan melakukan test koneksi pada google di cmd

dengan memasukkan perintah ping www.google.coim —t, TTL Jumlah Gate yang



http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/
http://www.google.coim/
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dilewati dari user sampai ke tujuan 248 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka
yang harus diperhatikan selanjutnya ialah timenya yang terkadang speednya tinggi
dan rendah secara bergantian. Langkah ketiga dengan malakukan speed test

malalui situs https://speedtest.cbn.net.id. Test speed download 10.6 Mbps, upload

1.4 Mbps karna pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak

berbanding 1:1

e Fiberhome Optical Module Input Power (dbm) -32

FiberHome adalah salah satu link jaringan yang digunakan dalam Makassar
Digital Valley, Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -32
adalah level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT
2 dbm memiliki tegangan listrik 3.27 V dan 19.85 mA yang memiliki temperatur

43.74°C. Langkah kedua dengan melakukan test koneksi pada google di cmd

dengan memasukkan perintah ping www.google.com —t, TTL Jumlah Gate yang
dilewati dari user sampai ke tujuan 42 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka
yang harus diperhatikan selanjutnya ialah timenya yang terkadang speednya tinggi
dan rendah secara bergantian. Langkah ketiga dengan malakukan speed test

malalui situs https://speedtest.cbn.net.id. Test speed download 10.5 Mbps, upload

1.4 Mbps karna pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak

berbanding 1:1

e Fiberhome Optical Module Input Power (dbm) -33

FiberHome adalah salah satu link jaringan yang digunakan dalam Makassar

Digital Valley, Percobaan pertama dengan Optical Module Input Power (dbm) -33


https://speedtest.cbn.net.id/
http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/
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adalah level daya terima di ONT Fiberhome, yang keluar dari ONT menuju OLT
2 dbm memiliki tegangan listrik 3.27 V dan 20.00 mA yang memiliki temperatur
43.74°C. Langkah kedua dengan melakukan test koneksi pada google di cmd

dengan memasukkan perintah ping www.google.com —t, TTL Jumlah Gate yang

dilewati dari user sampai ke tujuan 42 gate, Dengan mendapat jumlah gate maka
yang harus diperhatikan selanjutnya ialah timenya yang terkadang speednya tinggi
dan rendah secara bergantian. Langkah ketiga dengan malakukan speed test

malalui situs https://speedtest.cbn.net.id. Test speed download 10.6 Mbps, upload

1.5 Mbps karna pelanggan asimetrik dimana download dan upload tidak

berbanding 1:1

Dengan melakukan pengukuran kestabilan jaringan pada Fiberhome
dengan daya -28, -29, -30, 31, 32, 33 dbm, kestabilan jaringan ditentukan oleh
input power semakin kecil input power nya semakin bagus pula kestabilan
jaringan tersebut dan semakin besar input power nya maka kestabilan

jaringannya akan terganggu atau lost koneksi.


http://www.google.com/
https://speedtest.cbn.net.id/

B. Pembahasan
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Dengan teknologi GPON yang dikembangkan ITU-T via G.984 adalah

tipe terbaru yang mendukung jaringan akses data, voice, dan tv digital dalam satu

core,
Optical
No | Module Input ZTE Fiberhome
Power (dbm) Download Upload Download Upload
1 -28 10.8 Mbps 1.4 Mbps 10.7 Mbps 1.5 Mbps
2 -29 10.9 Mbps 1.5 Mbps 10.6 Mbps 1.5 Mbps
3 -30 10.9 Mbps 1.5 Mbps 10.5 Mbps 1.5 Mbps
4 -31 10.8 Mbps 1.5 Mbps 10.6 Mbps 1.4 Mbps
6 -32 11.0 Mbps 1.5 Mbps 10.5 Mbps 1.4 Mbps
7 -33 10.9 Mbps 1.6 Mbps 10.6 Mbps 1.5 Mbps
8 -34 Lost Lost Lost Lost

Tabel 4.3 Perbandingan speed test

Setelah melakukan anaisis Optical Module Input Power (dbm), di

dapatkan Selisih Perbandingan antara ZTE dengan Fiberhome memiliki selisih

kecepatan akses yang sangat tipis, ZTE dengan kecepatan rata-rata download :

10,88 mbps dan upload : 1,5 mbps, Fiberhome memiliki kecepatan rata-rata

download : 10.58 Mbps, upload : 1.46 Mbps.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Dari perbandingan akses internet antara ZTE dan fiberhome yang
memiliki kestabilan jaringan dan kecepatan akses lebih baik ialah ZTE
dimana ZTE dengan daya terima -28 dbm, -29 dbm, -30 dbm, -31
dbm, -32 dbm, -33 dbm, ZTE dan Fiberhome mempunyai kecepatan
rata-rata download : 10,88 Mbps dan upload : 1.5 Mbps, Fiberhome
dengan kecepatan rata-rata download :10,58 mbps dan upload : 1,46
mbps.

2. Dan uji ketahanan saat pemakaian jaringan antara ZTE dan Fiberhome
terdapat perbedaan yang cukup signifikan diantaranya koneksi
network yang sering lost koneksi seperti pada fiberhome dan ZTE
walaupun jumlah user bertambah koneksi jaringan tetap terhubung
meskipun jaringannya down yang tergantung pemakaian user.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan di lapangan dan analisis
beberapa alat ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat ingin

memasang akses baik ZTE atau Fiberhome :

1. Mengetahui alur pemasangan awal sampai akhir
2. Dan yang harus diperhatikan standard power antara -8 s/d -27,5

3. Memastikan sendiri performance jaringannya

44
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LAMPIRAN

A. Hasil penelitian ZTE dan Fiberhome

1. ZTE
a. ZTE -28

ﬁ
- S

Network Security Application Administration Logout

Device Information
More Information
Network Interface
User Interface

GPOM Status | Authentication Success
FEC Status | Disabled
Optical module input power(dBm) | -28
Optical module output power{dBm) | 2
Optical module supply voltage{uV) | 2229200

Optical transmitter bias current{ud) | 17470

Operating temperature of the optical

module(Degree) 47

Refresh

Copyright @ 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

Gambar 1 ZTE Status

Microsoft UWindows [Uersion 6.1.766811
Copyright <c»> 200%? Hicrosoft Corporation. All rights reserved.

C:sUszers*Abd Marri’*ping www.google.com —t

inging www.google.com [172_.217.24.188]1 with 32 hytes of data:
eply from 1°72_217_.24_188: hytes=32 time=367mz TTL=53
eply from 172.217.24.188: bytes=32 time=480mz TTL=53

from 172.217.24.108: bhytes=32 time=44ims

from 172 _217_24_188: bhytez=32 time=392ms

from 172.217_.24.188: hytes=32 time=478mns

from 172 _217_24_188: hytes=32 time=47b6ms

from 172.217.24.188: bhytes=32 time=5%55ms

from 172 _217_24_188: hytez=32 time=565ms

from 172.217.24.188: bhytes=32 time=6lbms

from 172 _217_24_188: bhytesz=32 time=26ms

from 172.217_.24.188: bhytes=32 time=27ms

from 172.217.24.108: bhytes=32 time=26ms

from 172 _217_24_188: bhytesz=32 time=27ms

from 172.217_.24.188: hytes=32 time=27ms

Gambar 2 Cmd
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€« c \ & Secure | hitps//speedtest.cbn.netid

[ Xei:]N

(7 SPEEDTEST
PING DOWNLOAD
Y
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
O .
®©®
Telkom PT. Cyberindo Aditama
Gambar 3 Speed test
b. ZTE -29

TR '

Device Information
More Information
Metwork Interface
User Interface

EEGSG] [Disahlc

Optical module input power(dBm) | -29

GPON Status | Initial Status

Optical module output power(dBm) | 2

Optical module supply voltage{uV) | 3226000

Optical transmitter bias current{ud) | 17438

QOperating temperature of the optical

module(Degres) 48

Copyright @ 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

Gambar 4 ZTE Status



BN C\Windows\system32icmd.exe - ping www.google.com -t

Minimum = 27ms, Maximum = 28ms. Average =

C=~\Users“Abd Marri’ping www.google.com —t

Pinging www.google.com [Y4.125.24.147]1 with 32 bytes of data:
Reply from 74.125.24.147: bytes=32 time=27mz TTL=44
Reply from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28mz TTL=44
Reply from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28ms TTL=44
Reply from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28ms TTL=44
Reply from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28ms TTL=44
Reply from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28ms TTL=44
Reply from 74.125_.24_.147: hytes=32 time=28mz TTL=44
Reply from 74.125_.24_.147: hytes=32 time=28mz TTL=44
Reply from 74.125.24.147: hytes=32 time=28msz TTL=44
Reply from 74.125.24.147: hytes=32 time=28msz TTL=44
Reply from 74.125.24.147: hytes=32 time=28ms TTL=44
Reply from 74.125.24.147: hytes=32 time=28ms TTL=44
Reply from 74.125.24.147: hytes=32 time=27msz TTL=44
Reply from 74.125.24.147: hytes=32 time=27msz TTL=44
Heply from 74.125.24.147: hytes=312 tim TTL=44
Heply from 74.125.24.147: hytes=312 tim TTL=44
Heply from 74.125.24.147: hytes=32 ti TTL=44
Heply from 74.125.24.147: hytes=32 ti TTL=44
Reply from 74.125.24.147: bytes=32 time=28ms TTL=44

49

Gambar 5 Cmd

&« C | @ Secure | https://speedtest.cbn.netid

(7 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
75 109
] 7
Lu L lf]‘IIIIIIIIIIII
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
n 1 K&
T l'llIIIIIIII
Telkom P.T. Cyberindo Aditama

Gambar 6 Speed test



Device Information
More Information
Metwork Interface

User Interface

Security

Application Administration

GPON Status

FEC Status

Optical module input power(dBm)

Optical module output power(dBm)

Optical module supply voltage{uV)

Optical transmitter bias current{uA)

Operating temperature of the optical
module(Degrae)

Initial Status
Disabled

-30

2

3224400
17886

40

Copyright © 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

Gambar 7 ZTE Status

50

Logout

Refresh

Bl C\Windows\system32iomd.exe - ping www.google.com -t

Microsoft Windows

[Version 6.1.76811
Copyright <c?> 2807 Microsoft GCorporation.

C:xUszsers~Abd Marri’ping www.google.com —t

All rights reserved.

Pinging www.google_com [74.125_24_147]1 with 32 huytes of data:
? 3

from
from
from
from
from
from
from

from
from
from

4.125.24.147: hytes=32
74.125.24_.147: hytes=32
74.125.24_.147: hytes=32
P4.125.24.147: hytes=32
?4.125.24.147: hytes=32
?4.125.24.147: hytes=32
?4.125.24.147: bhytes=32
74.125.24.147: hytes=32
74.125.24.147: hytes=32
74.125.24.147: hytes=32

time=28ms IT

time=28ms
time=28ms
time=28ms
time=27ms
time=28ms
time=28ms
time=28ms
time=28ms
time=28ms

TTL=43
TTL=43
TTL=43
TTL=43
TTL=43
TTL=43
TTL=43
TTL=43
TTL=43

gambar 8 cmd



51

€« C | & Secure | hitpsy//speedtest.cbnnetid # &

©CBN

(7 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
Telkom PT. Cyberindo Aditama

gambar 10 speed test

d. ZTE-31

ZTE®

e - P

Device Information
More Information
MNetwork Interface
User Interface

GPOM Status | Authentication Success

FEC Status | Disabled

Optical module input power(dBm) | -31

Optical module output power(dBm) | 2

Optical module supply voltage{uV) | 2224400

Optical transmitter bias current{uA) | 17694

Qperating temperature of the optical

module(Degree) 42

Copyright © 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

gambar 11 ZTE status
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B C:\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t = | o

Microsoft Windows [Uersion 6.1.7Y6H11]
Copyright (c?» 2889 Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:~Uzsers*Abhd Marri’*ping www.google.com —t

inging www.google.com [74.125.24.1471 with 32 hytes of data:

eply from 74.125.24_.147: hytes=32 time=27ms TTL=43
from 74.125.24.147: hytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125.24.147: bytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125_.24_147: bhytes=32 time=28mz TTL=43
from 74.125.24.147: hytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125.24.147: bytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125.24.147: bytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28mnz TIL=43
from 74.125.24.147: bhytes=32 time=28ms TTL=43

gambar 12 cmd

&« C | @ Secure | https;//speedtest.cbn.netid T

[ Xei:]N

(9 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
Ar- 4
| Lﬂl U 8 -
LJ 41U,
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
o) 1C
1.J

Telkom PT. Cyberindo Aditama

gambar 13 speed test
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e. ZTE-32

B e —————

MNetwork Security Application Administration Logout

Device Information
More Information
Network Interface
User Interface

GPOM Status | Authentication Success
FEC Status | Disabled
Optical medule input power(dBm) | -32
Optical module output power(dBm) | 2
Optical module supply voltage{uV) | 3218000

Optical transmitter bias current{ud) | 17918

Operating temperature of the optical 49
module(Degree) | 7

Copyright © 2014 ZTE Corperation. All rights reserved.

gambar 14 ZTE status

BN C:\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t = | B |

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76811
Copyright (c?> 2009 Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:~Users~Abd Marri*ping wuw.google.com —t

inging www.google.com [74.125.24_ 1471 with 32 bytes of data:
eply from 74.125.24.147: hytes=32 time=28msz TTL=43
eply From 74.125.24.147: hyteo—32 time=28mz TTL=43
eply From 74.125.24.147: time=28ms TTL= 43
eply From 74.125.24.147: 2 t1me—28m°
from ?4_125_24_147:
from ?4_125_24_147:
from ?4_125_24_147:

from 74.125.24_147: bhytes=32 time=28ms
from 74.125.24_147: bhytes=32 time=28ms
from 74.125.24_147: bhytes=32 time=28ms

gambar 15 cmd
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< C | @ secure | https//speedtest.connetid +* v

[ Xei:]N

() SPEEDTEST

DOWNLOAD

24 11.0 _

upLOAD PT. Cyberindo Aditama

Sy

®®
Telkom P.T. Cyberindo Aditama i
gambar 16 speed test
f. ZTE-33

- LTEd

Device Information
More Information
Network Interface
User Interface

e ae] [Disabied

Optical module input power(dBm) | -33

GPON Status | Initial Status

Optical module output power(dBm) | 2

Optical module supply voltage{uV) | 3222800

Optical transmitter bias current{ua) | 17982

Qperating temperature of the optical 40
module{Dagrae)

Copyright © 2014 ZTE Corporation. All rights reserved.

gambar 17 ZTE status



b

BN Ch\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t
Microsoft Windows [Version 6.1.766811]

Copyright <c)> 208? Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:~Users“Abd Marri>ping www.google.com —t

Pinging www.google.com [7P4.125.68.183]1 with 32 bytes of data:
Reply from 74_.125_68.183: hytes=32 time=28ms TTL=43
Reply from 74.125.68.183: hytes=32 time=28ms TTL=43
Reply from 74.125.68.183: bhytes=32 time=28ms TTL=43
Reply from 74.125.68.183: bhytes=32 time=28ms TTL=43
Reply from 74.125.68.183: hytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125%.68.183: bytes=32 time=28ms TTL=43
from 74_125%_68.183: bytes=32 time=28ms TTL=43
from 74.125.68.183: bytes=32 time=28ms TTL=43
from ?4.125.68.183: bytes=32 time=28ms TTL=43
from ?4.125.68.183: bytes=32 time=28msz TTL=43

gambar 18 cmd

() SPEEDTEST

PING DOWNLOAD

la W] A

: D Q _

[ . A

JITTER UPLOAD
1A

: | -
L.U

gambar 19 speed test

PT. Cyberindo Aditama

®®

Telkom PT. Cyberindo Aditama



Device Information

‘Wireless Status )

Optical Info

Optical Info

VoIP Status

BN CAWindows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76811

2.

Fiberhome

a. Fiberhome -28

Network Security Application Management

56

Logout

Status » Optical Info » Optical Info

Optical Info

Transmitted Power -40.00 dBm
Received Power -28.23 dBm
Operating Temperature 4025°C
Supply Voltage 32TV

Bias Current 0.00 mA

gambar 20 Fiberhome status

T

Copuyright <c?> 200? Microsoft Corporation. All r»ights reserved.

C:~Users~Abd Marri>ping www.google.com —t

Pinging www_.google_.co
7

Reply
Reply
Reply
Reply
Reply
Reply

»Oom
from
£from
from
from
from
£from
from
from
from

4.125.24._147
Y4.125.24.147
F4.125.24._.147
Y4.125_.24.147

4.125.24._147
Y4.125.24.147
F4.125.24._.147
Y4.125_.24.147
Y4.125_.24_147
F4.125.24.147:

21 with 32 buytes of data:z
time=27ms TTL
time=28ms
time=27ms
time=27ms
time=27ms
time=27ms
time=27ms
time=27ms
time=27ms

bytes=32 time=27ms

W W W W WL WD

gambar 21 cmd




< G | @ Secure | https;/speedtestcbnnetid

b4
(7 SPEEDTEST
PING DOWNLOAD
S Y
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
LY
®O
Telkom PT. Cyberindo Aditama
gambar 22 speed test
b. Fiberhome -29
Logout

Network Security Application Management
Device Information

Status » Optical Info » Optical Info

Wireless Status
On this page, you can query state of optical power.
Lan Status Optical Info
Optical Info Transmitied Power 2.84 dBm
3 Received Power -20.20 dBm
Optical Info
= ‘Operating Temperature 42.49°C
VoIP Status Ferntens
Supply Voltage 32TV
Bias Current 18.60 mA

gambar 23 Fiberhome status



A C\Windowsh\system32\emd.exe —an www.google.com —tﬁ

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76811
Copyright ¢c> 2809 Microsoft Corporation. HAll rights reserved.

Cz~Users~Abd Harrirping www.google.com —t

Pinging www.google_com [74.125_13A_.1685]1 with 32 bytes of data:
from 74.125.130_.1085: hytes=32 time=242ms TTL=248
from 74.125.13A_.185: bhytes=32 time=283ms TTL=248
from 74_125_130_1085: bhytes=32 time=331ms TTL=248
from 74.125.130_.1085: bhytes=32 time=444dms TTL=248
from 74.125.130.185: bhytes=32 time=43%ms TTL=248
from 74_125_130_1085: bhytes=32 time=482ms TTL=248
from 74.125.130_.185: bhytes=32 time=382Zms TTL=248

from 74.125.130.185: bhytes=32 time=45ims TTL=248
from 74_125_130_1085: bhytes=32 time=434ms TTL=248
from 74_125_130_185: bytes=32 time=528ms TTL=248

gambar 24 cmd

58

C=maas X

m

&« C' | @ Secure | https://speedtest.chn.netid

(7 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
23 10.6
LJ e ‘IIIIIIIIIIIII
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
1 1.3 '-
Telkom P.T. Cyberindo Aditama

gambar 25 speed test
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c. Fiberhome -30

Logout

Status Network Security Application Management

Device Information Status » Optical Info » Optical Info

‘Wireless Status .
Lan Status. Optical Info
Optical Info Transmitted Power 2.01

g
Optical Info Received Power -30.45 dBm

Cperating Temperature 4
VoIP Status perEing Teme
3

Supply Voltage

Bias Current 19.25 mA

gambar 26 Fiberhome status

BN C:\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t . = &5

Microsoft Windows [Uersion 6.1.766811
Copyright (c> 200 Microsoft Corporation. HAll rights reserved.

C:xUsers~Ahd MarriX*ping www.google.com —t

Pinging www.google._com [172.217.168.4]1 with 32 bytes of data:
from 172.217_16@._4: 32 time=37%ms TTL=53
from 172.217_16@_4: time=435ms TTL=53
from 172.217_160_4: = time=47?ms TTL=53
from 172.217_168_4: time=392ms TTL=53
from time=3%6ms TTL=53
from 172.217.16A. time=288ms TTL=53
from 172.217.168. time=383ms TIL=53
from 172.217.168. = time=382ms TTL=53
from 172.217_160. = time=476ms TTL=53
from 172 _217_168. bytes=32 time=386ms

gambar 27 cmd



(9 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
JITTER UPLOAD

PT. Cyberindo Aditama

15
O .

PT. Cyberindo Aditama

7

Telkom

gambar 28 speed test
d. Fiberhome -31

Logout

Status Network Security Application Management
Device Information Status » Optical Info » Optical Info

Wireless Status
©n this page, you can guery state of optical power.
/an Status
Lan Status ‘Optical Info
Optical Info Transmitted Power 2.94 dBm

R d P -31.54 dB
Tl eceived Power m
= Operating Temperature 43.747C
VoIP Status peraing femy
Supply Woltage 327V
Bias Current 19.95 mA

gambar 29 Fiberhome status

60
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BN Ch\Windows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76H11
Copyright <c» 2807 Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:~Users~Abd Marri>ping www.google.com -t

Pinging www.google.com [172_217.27_.41 with 32 hyteﬁ of data:
172.217.27.4: bytes=32 time=198m=z TIL= 248
172.217.27. hbytes=32 time=2%1ms

hytes=32 time=333ms
bhytes=32 time=424Gms
bytes=32 time=464ms=
hytes=32 time=4%98ms
hytes=32 time=28ms
hytes=32 time=28ms
- - bytes=32 time=28ms
172.217.27.4: bhytes=32 time=28ms TIL= 243

gambar 30 cmd

&« C | @ Secure | https;//speedtest.cbn.netid b4

(7 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
NN /U ,
Lj " .t]IIIIIIIIIIIII
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
o 1 7
- _I4 "'lIIIIIII
Telkom PT. Cyberindo Aditama

gambar 31 speed test



e. Fiberhome -32

Network

Security

Application Management

62

Logout

Device Information Status » Optical Info » Oprtical Info

‘Wireless Status
©n this page, you can query state of optical po
Lan Status Optical Info
g : 94 d2m
Optical Info Transmitted Power 2.94 dBm
Optical Info Received Power -32.21 dBm
Operating Temperature 4374°C
VoIP Status R T e
Supply Voltage 327V
Bias Current 19.85 mA

gambar 32 Fiberhome status

B C\Windows\system3Zicmd.exe - ping www.google.com -t-

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76811
Copyright <c? 2009 Microsoft Corporation.

C:sUsers~Abd Marri>ping www.google.com —t

from 172.217.194.99: hytes=32 time=
hytes=32 time=
hytez=32 time=
hytes=32 time=
hytes=32 time=28
.217.194.99: hytes=32 time=28

from
from
from
from
from

inging wuw.google . com [172_217.194_9%91] u;

from
from

from .217.194.99: hytes=32 time=
from .217.194.99: hytes=32 time=

.217.194.99: hytes=32 time=
.217.194.99: hytes=32 time=

All rights reserved.

h 32 bytesz of data:
ms TTL=42
mz TTL=42
ms TTL=42
mz TTL=42
mz [TL=42
mz TTL=42
mz TTL=42
mz [TL=42
ms TTL=42
mz TTL=42

gambar 33 cmd
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& = ‘ @ Secure | hitps:/speedtest.chn.netid h*¢ ¥
() SPEEDTEST
PING DOWNLOAD
JITTER UPLOAD PT. Cyberindo Aditama
4 olo
Telkom P.T. Cyberindo Aditama
gambar 34 speed test
f. Fiberhome -33
Logout

‘Wireless Status
‘Wan Status
Lan Status

Optical Info
Optical Info
VoIP Status

Network

Security

Application

Management

Status
Device Information Status

» Optical Info » Optical Info

On this page, you can query state of optical power.

Optical Info

Transmitted Power 298 dBm
Received Power -33.01 dBm
Operating Temperature 4374°C
Supply Voltage 32TV
Bias Current 20.00 mA

gambar 35 Fiberhome status



BN ChiWindows\system32\cmd.exe - ping www.google.com -t ! v _—

Microsoft Windows [Uers

Copuyright <{c> 280? Microsoft Corporation.

ion 6.1.76811]

All rights reserved.

C:~Users“Ahd Marri>ping www.google.com —t

72.217.194.29
172.217.194.9
172,

from
from
from
from
from
from
from
from
from
from
from

e | hitps;//speedtest.cbn.netid

inging uuuiguugle .com [1%72_217.194_.991 with 32 %ygga of data:

time=2"7ns
time=2"ms
time=28ms
time=27ms
time=28ns
time=2"ms
time=2"ms
time=27ms
time=2"ns
time=2"ms
time=2"ms

bytes=32
bhytes=32
bhytes=32
bytes=32
bytes=32
bhytes=32
bhytes=32
bytes=32
bytes=32
bhytes=32
buytes=32

TTL 42
ITL=42
ITL=42
TTL=42
ITL=42
ITL=42
ITL=42
TTL=42
ITL=42
TTL=42

gambar 36 cmd

64

E=rran

PING
laWi

L

JITTER

~O

!
(@b

Telkom

(7 SPEEDTEST
DOWNLOAD

UPLOAD PT. Cyberindo Aditama

®O

PT. Cyberindo Aditama

gambar 37 speed test
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